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Studi Deskriptif Kualitatif mengenai Pemanfaatan Kode Klasifikasi Usia

pada Tayangan Televisi dalam Keluarga
alah: Moveina Silviyani Dugis' Arastasia Yuni Widyaningrum' Elvira Vanda LHomo® . dan Yunike Mars®

Abstrak

Fvmumkalor rasses (medds] mensfadi kungd wiama sumber snee informast dalam sshwah masyarakaf
massa. Iial dan kargddensitil musirakal rases sendd yang helersgen, angmin dan cendenung ddek e
dapat maryad! obyek sesaran sl media yamng mumgier saiE hidak fepat. Regulalor media dan pemernial kermucdkan
berugaya mepgonfod B media, skl Salimia dengan kewdibas pemsggunaan kode rlasiikasy usia pada program
siaran frewis, Perundang-undangan seta komis! repulator Janeg mesgawasings pun feiah dibantuk olsh pamanniah

Parsoalanrys adalah mengenal efekthilas den pemanfastan kods dasifikas usla oleh khalayah semdin
Aparcaht Fhalayak sudah mengenad, mengeri dan memanifaaikan kode kasithas! vsls dalam maemiih fayangan
yang fapaf?

Amirmsinya  ferdapsd fge pihak Woma pang pumya andil deam persoalan ek waife reguialor
media (Homisi Penpsaren Indonesia). awak meols’ womunikator maszes [(sfeswn Telawlsll dan  enggols
keluarga sehagal masyaakal massa (khalayak).

Car grafisis hast FGD dan depth imendiew, diperoleh fga kesimpwas (1) fangs dan fquan mode
kesifikas! vsia belwm lsrsosialisas’ dengan bet o fevel kelfusrga dan masyarskel, (2] Awangnys Koo
dar reguiaior medio ferhadae sfasiun felewis dafam hal pencanfurman kode dasifasi beis pade program
acara (3] mesfekivitasan ukuran, wara seds mods! dan benful kode kissifwssl wafa Sy sendid pang anls)

belum maksimal daiam upaya memben mesadaran akan peniitgnya kode ersebwl bagl pemirsanya

Koy Word's: kode Masifhas! igla, program starmn fefevs, dar kelvarga

LATAR BELAKANG MASALAH

Dunia pertelevisian saat ini berkembang
sangal cepal, ditambah dengan keunggulan sera
fungsi yang ditawarkan. Karena televisi tidak hanya
menyuguhkan hiburan  melainkan  seharusnya
menawarken ksakuratan delam memyampaikan
infarmasi, Hal tersebul berdampak pada semakin
bermunculannya stasiun televisi di Indonesia
dan persaingan menjadi semakin ketat Dari
persaingan lersebul mendorong stasiun televisi
untuk menerapkan stralegi vang tepal agar
dapal berlahan, Salah salunya dengan berlomba
mengwarkan program ecera yang diproduksi,
dengan koalen yang dikemas secara Dermaluy
dan inovatif. Yamg menjsdi pertanyaan, apakah
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program acara yvang disuguhkan oheh medla televis]
di Indonesia dapat dikategorikan “aman” untuk
dikonsumsl oleh seluruh lapisan masyarakst
Indenesia. Aman dalam artian kesesulan program
acara ftersshut demgan batasan klasifikasi usia
dalam melibat [ayangan lelevis, Perlanyaan
tereebut kemudian mergjuk pada keresahan
masyarakal akan potensi dampak negatif dar
tayangan televisi lersebul, Akhimya pemeriniah
memberiakukan ketentuanbagilembaga penyiaran
yang ditetapkan oleh Komigi Penyiaran Indonesia
{KP1} sebagai panduan bagi stasiun televisi dalam
menyuguhkan tayangan dan program acara
sesuai dengan peraturan yang berlaku,

Program siaran sendin sudah diatur dalam

Mardala Surabaya
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yang berisikan mengenail peran lembaga penyiaran
dalam menjalankan fungsinya sebagal media
informars, pendidikan, hiburan, serta konfrod dan
perekal sogial. Mengacy pada adanva aturan
targabnl, sudah pasti lembaga penyiaran wajib
unfuk mematuhi  aturan  tersebut. Lembaga
panyraran sendir adalah panyelenggara panyiaran
yang menjalankan perannya berpedoman pada
aturan perundang-undangan yvang beriaku,

Fada penslifian ini akan memfokuskan
pada lembaga penyiaran lelevisi. Lebih mengarah
padabagaimana lembaga penyiaran mamyeguhkan
program acara dengan konien yang sesuai dengan
usia khalayak, Maka apabila dilihal dan sudul
pandang maten siaram, kesesuaian malen siaran
akan berkailan dengan usia pemirsa vang mekihal
tayangan tersebut. Implikasi dar hal ini pada
akhirnya akan memunculkan berbagai kode yang
difungsikan sebagal panduan bagl pemirsa daltam
memilih tayangan yang sesuai dengan kKasifikasi
usia khalayak. Karena hal ini diresa penting. maka
pemerintah Indonesia mewadahi-nya dalam bentuk
Pedoman Perileku Penyiaran, pedoman ini ferkait
dengan standar isi siaran yang harus memenuhi
beberapa aspek terentu. Peda skhimya kode
kiasifikas! usla wajib dalam pemograman acara
sehingga memudahdan peEmrsa umtuk
mengidentfikasl tavangan berdarkan usianya.
Dalam pasal §2 mengenai penggolongan program
gharan televisi disebutkan bahwa: 1) lembaga
penyiaran lslevisi wajib menyertakan nlarmasi
lentangpenggolonganprogram siaran berdasarkan
usia khalayak pemonion di setiap acasa yang
digiarkan, 2} penggolongan program diklasifikasi-
kan dalam empat kelompok usia, yailu:
(a)Klasificasi A Tavangan unttuk Anak, yakni
khalayak berusia di bawah 12 tahun; (biRlasif-
kasi R: Teyangan uniuk Remaja, yakni khalayak
berusia 12-18 tahun; (c)Klasifikasi D: Tayangan
urtuk Dewsss; dan (d)Klasifikasi 5U: Tayvangan
untuk Semua Umur, 3] Untuk memudahkan
khalayak penonton mengidentifikasi, informasl
penggalongan program inl harus terlingt di layar
televisi di sepanjang acara berlangsung. 4) Secara
khusus atas program isi siaran yang berklasifi-
kasi Anak danvatau Remaja. Lembaga penyiaran
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dapatmemben peringatancanimbauantambahan
mengenai mater program,

Sahingga menjadi bahaszan yang menarik
untuk ditediti tentang kesadaran dan pengetahuan
dari khatayak yang dalam hal ini kefuarga, uniuk
mengaplikasikan kode-kode kiasifikas usia dalam
tayamgan felevisi. Selain iiu berkeitan dengan
fenomena dan pola komunikasi vang perlu adanya
penjabaran serla penjelasan lebib lanjul, sarta
samakim mapunys perkambangan media yang
dapat memungkinkan perubahan “fungsi® dan
media lersebui, maka penelilian ini beriwuan
unluk menjawab permasatahan mengenal kode
klasifikasi usia yang telah ditatapkan,

Metode vang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan pendekatan Kualitalil dengan
metode Focus Group Discussion (FGD) dan
Depth Interdew, Meiode ini dipilih dengan fujuan
unfuk mencapal dan memaksimalkan  hasil
penelitian  yang lebih  mendetall dan  dapal
mengekspiorasl pendapat sefiap peserta FGD.
Lalu, dengan wawancara mendalam Derssma
bebarapa narssumber kunci (KPPl dan pihak media)
hasll penelitian dapat diarahkan dan difokuskan
pada parmasalahan ulama dalam paneldian ini

Berdasarkan uraian diatas, peneiti ingin
mengelahui bagaimana keluarga memanfaat-
kan fungsi kode klasifikasi usia dalam sebush
program acara pada tayangan televisi? Mengatu
pada hipotesis bahwa media sebagian besar
sudah mempertanggung jawabkan  program
acaranya dengan cara mencaniumkan kode
klasifikasi usia, Karena kode klasifikasi usia
tersebut dapat mencegah tefadinya kesalahan
segmentasi khalayak dar program acara yang
disiarkan oleh stasiun belevisi, Sehingga, pene-
litian inl kemudian ingin melihat sejsuh mana
penerapan kode klasifikasi usia lersebul dari
khalayak/ keluarga dalam melihal tayangan-
tayangan televisi yang disuguhkan oleh
stasiun lelevisi.

Selanjuinya, penaliti merinci beberapa par-
tanyaan yang dapat digunakan uniuk membantu
mansmuskan penefitianind, yaitu: 1)Apakahanggota
keluarga mengetshui  tenfang danya kode
klasifikas usia pada layar telewisi?, 2) Apakah
keluarga memahami  fungsl dar  tamplan
kode klasifikasi usia tersebul dalam pemilihan
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program acara televisi?, 3) Apakah kelearga
memanfaatkan fungsi kode kasifikas usia tersebut
dalam pemilihan program tavangan televisi?

Penelitian ini dilakukan untuk mengstahui
begalmana keluarga memanfaatkan fungsi kode
kiasifikasi usia dalam programacara padatayangan
belevizi . Tujuan ini juga akan diturunkan kedalam
tiga tahapan, dimana keluargas mengeahui, me-
mahami, dan memanfaatian kode kiasifikasi usia
atau bisa saja kefuarga belum mengetabul fungsi
dari kode klasifikasi usia fersebut sshingga bidak
dapat menerapkannya secara maksimal dalam
menonton program televis!,

TIMNJAUAN KEPUSTAKAAN
Media Massa dan Kebebasan Bertanggung
Janwrab

Media massa berpengaruh  terhadap
budaya populer dengan adanya perubahan yang
signifikan dalam bidang komunikas dan infofmas,
Maka ketka transformasi budeya teradi dalam
kehidupan media, vang leradli adalah media
sedang mendukung alau mengekalkan budaya
tertenty. Dengan adanya gerakan reformasi
dapat memberikan angin segar bagi media
dalam aspek kebebasan media, Sehingga industr
media maju dengan sangail pesat.  Diringi
dengan izl vang bervarasi dan segmentasi
Ehalayak vang kebih luas dan heterogen.

Titik balik kebangkitan media ini memicy
gebrakan besar dalam dumia media. Dimana
media fidak lagl dipelopori dan dimonopali oleh
orang yang memifiki modal besar. tapi siapapun
berhak untuk memproduksi den mendistnbusikan
media tersebul. Dard renmtélan kejadian tersebuf,
permearintah mengambil tindakan nyata dengan
memunculkan UL tentang penyianan
Televisi sebagai Media Massa
Fungsl dan Peran Media Magsa

Televisi mercpakan media Massa yang
proses komunikasinya darn komun&ator kepada
komunikan  berjalan  satu  arah, Dar segl
komunikator bersifat kolektf dan dar  seqi
komunikan adalah pafa penonion yang maemiliki
karakteristik tersendin. Fumgsi media sendin
ditunmkan dalam empat fumgsi utama yailu,
sebagal media penerangan, pendidikan, hiburan,
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dan promosl, Sedangkan dard sisl khalayak
memidiki karakenstik seperti, sifatnya heterogen,
dalam jumiah yang besar, saling lidak menegenal
keacuall delam wyang diorganisasikan, seria tdak
dapat memberkan fesdback langsung. Dengan
karakleriglik vang ada maka diperiukan selekhifitas
dari pengelola media massa. saleh satunya dengan
menentukan segmetasi vang tepat. Dengan tujuan
pesan-pesan  yang disampakan dapal lebih
efekii diterima oleh khalayvak. Hal ini barkaitan
dengan peran dan  fungsi televisi sebagal
bagian dari media massa yang bersfek
pada perubahkan sosial dalam masyarakal
Efek Komunikasi Massa
Terdapat tiga efek komunikasi massa yaitu
kognitd, afeklil, serta konatif
Efek Kognitif
Efek kognitifadalah efek yvang muncul pada
komunikan yang bersifat informiatif bagi diringa
atau hanya sekedar memberitahukan informasi,
Terlihat dari bagaimana media massa dapat
membanty khalayak untuk dapat memgetahl
informasi vang bermanfaal dan meningkalkan
kEedrampilen kognitif melalsl tayangan yang
disuguhkan. Efek kognitif ini iurut memunculkan
sterolype, vaitu gambaran umum tentang
individu, kelompok, profesi atau masyarakat
yang bersifat states, klise, dan acapkali impang
dan ftidak benar. Efek lain yang ditimbulkan
oleh media adalah efek prososial. Dimana efek
ini -memberikan manfaat yang dikehendaki
aleh masyarakal. Terdapal liga efek prososial,
yaltu efek prososial kognitf, efek prososial
afektif, dan efek prososial behavioral.
Efek Afektif
Efek afektif adalah efek yang kadamysa
lebdéh dalam dari efek kognilif. Jadi, tidak hanya
memberitahukan Informmasi saja, melainkan
khalayak dsharapkan dapal merasakannya.
Ada beberapa fakior yang mempengarubu
teradinya efek afekktf darl media massa:
a) Suasana emosional, suasana emosional
terjadi apabila seseorang menonton fayangan
vang sesuai dengan keadaan emosionainyga.
Bl Skema kognitif, skema kognall adalah
naskah yang ada dalam pikiran kita yang
memnjelsskan tentang alur peristiwa. Misalnya,
dalam film action yang menjadi pemeran utama
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pasli pada skhimya akan menang. Sehingga
khalayak sudah dapat menduga hal tersebul,
¢) Shuas terapan, siluasi inl mengarah pada
bagaimana reaksi orang saat mencnton
eken berpengaruh lerhadap emosi pada saal
memberikan respons. d) Fakior predisposisi
individual, faktor ini mengarah pada sejauh
mana orang terdibat dengan tokoh yamg
ditampilkan okeh meedia massa. Dengan
mengudentifikasi, orang akan seclah-olah
memposisikan dinnya seperti tokoh ferssbut
Misainya, kelika sang lckoh berhasil maka
ia gembira.
Efek Behavioral

Efek ini merupakan akibat yang muncul
pada dirl khalayak dakem bentuk perikaku,
tindakan, atau kegmatan. Namuen, semua
informasi dari berbagal media tidak memiliki
afek yang sama. Jadi, fidak semua berita
yang muncul di media  akan  memiliki
keberhasilan sesuai  dengan apa  yang
diinginkan oleh media yang bersanghutan
dala mengubah khalayak menjadi lebih baik,
namun juga dapat mengakibatkan kegagalan
yang barakhir pada tindakan yang lebih buruk.

Dalarn media massa juga bergantung
pada teon psikalogl, salah satunya teon belajzar
sosial dari Bandura. Menurutnys, khalayak
belajar bukan saja dar pengalaman langsung,
telapi dan peniruan dan pensladanan. Bandura
membagl proses belajar scsmal dalam empat
tahap: prosss perhatian, proses pengingatan,
proges reproduksi  motoris, dan  proses
modivasional. Proses belajar edalah munculnya
peristiwa yang dapat diamati secara langsung
giau fidak langsung oleh sesearang, yang
dizsebul "absiract modeling” (sikap, nilai, atau
persepsi realitas sosial). Lalu untuk meangingal,
pernstiwa vang diamali harus direkam dalam
benluk imaginal dan werbal. Visual Imaginalzn
adaleh gemberan mental tentang perstiwva
vang diamal dan menyimpannya dalam memori,
Sedangkan verbal mengarah pada represaniasi
dalam bahasa. Agar sebuah peristiwa dapat
diteladani, seseorang harus memvisualisasi
secara mental bagaimana dapat menjalankan
lindakan yang dileladani [rabersaal)

Selanjutnya, proses reproduksi | berardi
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menghasilkan kembali perilaku atau findakan
?’Bﬁﬂdlﬁmhnl&l‘ﬁfﬂh‘yﬂh.ﬂhﬂ:ﬂﬂﬁrﬂﬂﬂﬁ
apakah khalayak benar-benar melaksanakan
perilaku teladan terssbut bergantung pada
motivasi?. Motivasi sendin bergantung dengan
adanyapeneguhanbaikitupensguhanekstarmal,
pEnaguban gantian (vicarous meinfarcamant),
dan peneguhan diri. Peneguhan eksternal
berarti melaksanakan indakan dikarenakan hal-
halterlentu seperti Keyvakinan akan pangamalan
dan penilaiandari masyarakat ataudiluardirinya.
Khalayak akan lerdorong uniuk melakukan
tindakan ieladan apabila melihal orang lain
vang berbual sama mendapatkan ganjaran
karena perbuatannys. Maka diperlukan
peneguhan gantlan, dimana |ka sesecrang
sebenamya fidak mendapal ganjaran. letapi
ketika ia mebhat orang lain mendapatkan
ganjaran  karema perbualan yang  ingin
diteladani, dan akan terjadi reproduksi matoris.
Pada akhirnya tindakan telzdan akan dilakukan
jika seseprang secara pribadi  mendorong
dirinya untuk melakukan tindakan tersebul.
Peraturan Komlsi Penyiaran Indonesia (KPI)

Di pihak lain, pemerintah juga telah
menetapkan Pedoman Perlaku Penyiaran (P3)
yang mengatur jalannya program staran televisl,
Dalam P23 juga telah dijelaskan secara lengkap
mengenal penggolongan kode klasifikasi usia
pada program televisi, Pada pasal 65 tentang
Penggolongan Program, disebulkan bahwa
penggolongan  program  diklasifikasikan  dakam
empat kalompak, yvaitu: a) Klasifikasi A: Tayangan
unbuk Anak, yakni khalayak berusia di bawah
12 tahun; b) Klasifikasi R: Tayangan uniuk Ramaja,
yakni khalayvak berusia 12-18 tahun; ¢) KlasifikasiD:
Tayangan untuk Dewasa; dan d} Klasifikasi SLI
Tayangan untuk Semua Limur,

Selain penggolongan kode klaslikas: usia
beserta penjelasannya, dalam P3 juga terdapat
pasal-pasal vang memual sanksi-sanksi bagi
lembaga penyiaran yang melanggar kKelentuan
P3 dan SPS (Standar Program Slaran), sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-Undang romor
32 tahun 2002 tentang Penyiaran dan Peraturan
Pelaksanaannya. Seperti pada pasal T8 vang
menvebutkan bahwa “pelanggaran atas PASPS
dikenakan sanksi administratif sebagai barikut:
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teguran lerlulls, penghentian semeniara mals
acara yang bermasalah, pembatasan durasi dan
waklu sizran, denda administratif, pembetosan
kegiatan siaran lembaga penyiaran untuk wakiy
{ertentu, penclakan untuk perpanjangan izin, dan
atau pencabutan izin penyelenggaraan penylaran,”

Cemikian halnya dengan SPS yang di
dalamnya juga memual ponjelasan kode klasifikasi
usia beserla sanksi-sanksi bagi para |lembaga
penyiaran yang melanggar ketentuan. Jadi di
Indgonesia saal inl, balk P3, 5PS, alaupun juga
Undang-Undang momor 32 tahun 2002 berjalan
rendukung satu sama lain dan saling manguatkan.

METODE PEMELITIAN
Jenis Penelitian

Metlode dan jenis peneliian yang dipakai
kali ini adalah deskripsi kualitatf. Maka dar
flu dalam hasil peneditian akan lebih banyak
dipaparkandandideskripsikan bagaimanakeluarga
memanfaatkan furgsi kode klasifikasi usia dalam
melihat sebuah program acara tayvangan televisi.
Pada hasil kali ini akan lebih banvak dipaparkan
dats dan berbagal prosedur analisis yang akan
dituangkan dalam bentuk laporan terfulis juga
lizan. Dan dengan melihal penjelasan-penjelasan
vang telah ada, serta mengacu pada pasal-pasal
peraturan yang ditetapkan dalam UL Penyviaran
dan Peraluran Komisi Pemyiaran Indonesia, maka
penelitian ini mernggunakan pendekatan kualitatif
dengan malode Focus Group Discussion (FGO).
Umnit Analisis

Linit analisis dalam penslitian inl adalah
ieks-taks yang sudah ditransfer dari rekaman audio
ke dalam transkrip tertulis hasll diskusi, Analisa
data didapat dari pengelompokkan, kategorisasi

tanggapan, pernyataan, dan  argumentasi
parlisipan.
Teknlk Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  dala  dengan

manggunakan FGD yang berari melakukan
sabush  forum  diskusl  kelompok  dengan
menerapkan model komumikasi yang konvergen,
Artimya, komunikasl ini melibatkan  partisipan-
parlisipan yang melakukan periuksran pesan
secara diglogls dalam ketangka mempercieh
permahaman bersama, Diakog merspakan AT
utama dalam metode ini.
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Sdapur beberapa {ahap dalam
pedak=anaan FGD kali ini adalah: mendefinisiian
masalah, meneniukan sampel, menentukan jumlah
kelompok yang diperiukan, persiapan pelaksanaan
FGD dan materi diskusi, sera pelaksanaan
dan analisis hasil FGD yang merupakan data
utama dari penelitian ini.

Data dalam FGD ind berasal dari tiga
Esfompok wama sumber informan, yaitu regulaior
{pembuat  Undang-Undang, dalam  hal  Inl
prwakilan dasi KPP (Komisi Penyiaran indonesia)),
pelaksana Undang-Undang (dalam hal ini
perwakilan den industi media telewisi), dan
penerima Uindang-Undang (perwakilan keluarga).
Teknik Analisa Data

Teknik anafisa daia yang dipakai dalam
penelifian i adalsh teknik diskusl kelompok
[FGD}) dan teknik wawancara mendalam (depth
interview). FGD digunakan untuk mengumpulkan
s#luruh aspirasi keluarga sebagai konsumen
media televisi, !SEHEIFHQHEIH wawancara mendakam
digunakan untuk menggali data dan informasi dan
dua narasumber kunci yakni awak media (stasiun
lelevisi) sebagal pelaksana regulasi dan pihak
regulabor madia (KPP} sebagai pengawas jalannya
Undang-Lindang Penyiaran yang ada. Hasil FGD
kemudian akan dikroscek dengan dala yang
dipercleh darl hasil wawancara mendalam,

HASIL PEMELITIAN DAN PEMBAHASAN
Televisi dan Tanggung Jawab Sosial

Kamball ke media televisl, sebagal salah
sabu media massa televisd mempunyal berhagal
fungsi yang =engat beragam, mulai dar sebagal
sumber Informasi, edukasi, konirol, hingga
fungsinya sebagal hiburan bagi khalayak luas.
Berkaitan dengan hal itu, televis! juga tidak bisa
mpas dan peran dan langgung jawab sosialnya
pada masyarakat. Sebagai sumber informasi,
ielevisi juga harus mampu memberikan informasi
yarg mendidik. Fungsi searah televisi dalam
menyampaikan informasi dan juga sekaligus acara
hiburan menjadi manarik dalam kajian panaldian ini,

Dengan meliket bahwa televisl juga
memgunyai tanggung jawab sosial pada khalayak
lugs, maka pemerinteh menciptakan salah
satu alal wnluk mengontrel jalannva  program
acara perlelevisian, vokni kode klasifikasi wsia
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yang ada dalam sebap program siaran. Kode
klasifikasi usia meniadi salah satu bukll realisas|
langgung jawalh sosial media di lengah masyarakal
yang diabur secara hukum oleh pemerintah,
Hode klasifikasi usia inl diharapkan dapatl
mangadi acuan dan pedoman bagi orang tua unfuk
mendampéngi anaknya dalam memilh dan
mananton acara lelevisi yang sesual dengan
usianya, Kode klasifikasd inl dapat mencegah efek
negatif darl media massa, khususnya bagl anak-
anak, agar terhimdar dan konten media yang tidak
sesual dengan usia mergka, Apalagl demgan
samakin beragamnya program acara televisi yang
ada saal inl dan semakin lerbalasnya wakiv orang
tua untuk mendampingi anak saat menonton
ielevisi, hkeberadaan kode kiasifikasi amat
diperiukan.
Televisi dan Keluarga
Pola Kensumsi Televisi dalam Keluarga
Selain  mefihat regulasi-reguiasi  yang
dikeluarkan oleh pemerintah, hasil FGD kadi ini
juga melihat bagaimana masyarskat sebagai
kongumen media menanggapl  kebijakan-
kebijakan yang ielah dibusf oleh pemernlkah
tersebul, terutama dadam hal ini tanggapan
masyaraka! mengenal berakunya kode
klasifikasl usia
Seiring dengan berkembangnya Industri
produksi  perielevisian, masvarakal juga
mempunyal semakin banyak pilihan terhadap
materi siaran. Tidak berhenti sampai di
situ, masyarakal (keluarga) juga Semakn
dimungkinkan untuk mempunyai kebih dar satu
talevisi, mangingatl kebutshan meda massa
dalam masyvarakat saat ni juga semakin
bervariasi dan beraneka ragam. Berbaga
kebutuhan program penyiaran fidak mampu
diakomodir cleh kepemilikan saly lelevisl,
Seperti yang tampak di becerapa pesera
FGD - Agusiinus, Yul, dan Ulomo — yang
masing-masing mempunyai minimal dua televes:
di rumah
Televisi kini telah menjadl kebuluhan
primer setelah sancang pangan dan papan.
Hampir semua rumah belah memilike Ehevisd,
bahkan lebih dar satu. Kepemilikan telsvisi
bukan sekedar kebutuhan secara kuantitas,
tapi juga kebutuhan akan diferensiasi
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kualitas isi dan program siaran dengan sasaran
largel vang berbeda-beda.

Pola Pendampingan dalam Memilih Program
Acara di Keluarga

Masing-masing rumah fangga mempunyai
pola kansumsi yang barbeda terhadap tayangan
televisi, Begitv juga pola pendampingan orang
tua pada snak-anaknya saat menonton talevis
yang tentunya jugs berbeda. Filler dalam setiap
program  siaran  belum diterapkan dengan
maksimal, jikapun sudah diterapkan masih
ada anggota keluarga yang belum paham
betul fungsi dan manfaat dar filter tersebut.
Sebenarmya penting bagl orang ua uniuk
mamahami filter usia tersebui agar lebih mudah
mengonirol anaknya ketika memilih sebuah
tayvangan. Apalagl ketika saal inl efek dari
menonton televisi sudah mencapai pada itk
dapal mempengarubl  persepsi,  Imajinasl,
bahkan perilaky yang cenderung mengacu atau
meniru pada apa yang ditamgpilkan di televisl
Kurangnya kontrol terhadap enak dapat
berakibal falal. Peran pendampingan orang
fua terhadap anak sangal periu digans bawahi
mengingat masih banyakmya siaran felevisi
dengan isi siaran yvang sulil dikendalikan
dan disensor,

Kode klasfikas usia akan sangat
mamianiu dalam peran pendampingan ofang
fua terhadap anak-anak mereka. Kelika
ada kode BO misalnya, pada tayangan ini
diharapkan orang fua dapat benar-benar duduk
mandampingl anaknya saal menonion slaran
tersebut,

Program Siaran Televisi dan Kode Kiasifi-
kasi Usia

Efek Kognitif, Afektlf, Konatif

Kebanyakan dari peserta FGD yang hadir
mengaky bahwa mereka mengetahui soal
kode kizsifikasi usia, namun belum erdau
pedull dan belum menerspkannya  dengan
maksimal karena flerbalasnya pemahaman
mengenal apa ilu kode kiasifikasi usia dan
makna dari setap simbol yang dipasang di
geliap siaran televisi. Hal ini terjadi akibal
kurangnya sosialisasi yang haruesnys dilakukan
oleh pihak KPI kepada masyarakal, Penerapan
kode klasdfikasi usia juga menjadi kurang efeklif
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karana masih banyek masyarakat di Indonesia
yang belum wel-edecated. Hasil FGD
mengungkapkan bahwa seharusnya KPI mem-
berikan perhatian lebdh pada hal sosialisasi,
lerutama bagl masyarakat luas yang sebagian
besar tingkat pendidikannya belem merata.

Dampak atau pengaruh dan siaran felevis)
dapat dilinat dan tiga lapisan efek yang berbeda,
yaitu kognitif, afekiif dan konatif. Dan segl
kognitif pemirsa tentu saja akan mendapatkan
informasi yang akan berpengaruh ferhadap
persepsl dan pemaknasn pada  berbagal
hal, Efek afektif diunjukkan dengan adanya
sikap yang berbeda-beda pada  dirl
pemirsanya, seperii misalnya suka alaulidaknya
terhadap acara tertentu. Sampai efek konatif
{behavioral) atau efek yang sudah tercermin
pada perlaku si penikmat media terteniu.
Efektifitas Kode Klasifikasi Usia dalam
Program Acara Televisi

Saal Inl stasiun felevisi beriomba wntuk
menyuguhkan layangan yang beragam dalam
menjawab kebutuhan dan tuntutan dari industn
media dan khalayvak, Maka tenlu perlu adanya
pedoman sehingga konten yang terkandung
dalam ftayangan dapat diperanggung
jawabkan. Maka Homisl Penyiaran Indonesia
menyusun PEDOMAN PERILAKL PENYIARAN
DAM  STANDAR PROGRAM  SIARAN
KOMISI PEMNYIARAN INDOMNESIA (P3-5P3).
Berdasarkan hasil diskusi FGD muncul
pendapal vang menyalakan kurang efeklifnya
penggunaan sera sosializasi kode klasifikasi
usla kepada masyafakal terutama oranghua
(datam keluarga)

Cengan adanaya peraturan perundang-
undangan mengenal kode klasifikasl usia inl
ditanggapal dengan sangat baik oleh pessrta
dakam diskusi FGOnL Hanya vang dizayangkan
adalah tidak adanya penegakkan dalam
pengaplikasian kode ferssbut. Menurut peserta
diskusi, kode klasifikasi usia hanya sekedar
hiasan yang terpampang di layar televisi
Padahal, dalam sstiap acara televisi harusniya
terdapat kode terentu yang memiliki arti dan
fujuantersendid . Kodetersebutberkaitandengan
janis program yang ditayangkan, Yang menjadi
masalah adalah apabia kode klasifikasi usia
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tidak ditampitkan dalam layar televisi. Hal ini
mengindikasikan bahwa fayanpan tersebut
tidak dibatasi usia penontonnya, sehingga
saluruh golongan usa dapat menontannya,

Bervariasinya program  acara - yang
ditayangkan |uga menjadi polemik tersendin
bagi publik mengenal program mana yang
layak ditonton, terlebih untuk anak-anak. Hal
imi merupaken masalah efektifitas dar adanya
kode kasifikasi usia yang ditawarkan KP|. Maka
paru adanya penayangan kode klasifikasi
usia selama layangan berlangsung untik
memudahkan  khalayak  mengidentifikasi
favangan benrdasarkan golongan usianya.
Dari sudut pandang kode kiasifikasi haresnya
kode BO (Bimbingan Orang Tua) tedstak
berdampingan dengan kode huruf A unfuk
klasifikasi Anak, dan/ alau R untuk klasifikasi
Remaga. Jadi, kode BO UGdak berdir sendin
melginkan  harus berdampingan  dengan
kasifikasi A dan R. Dengan kode lersebwt
akan memudahkan bagi Kahlayak dalam
menyaring program acara yang ditayangkan
sehigga dapat bermanfaat dan sesual dengan
golongan usia penontonnya.

Terdapat beberapa golongan lpe khalayak
berdasarkan perhatiannya terhadap isi media,
periama, golongan khalavak dengan perhatian
sefekifyang mau menerima pesan berdasarkan
apa ang disukal. Kedua, golongan dengan
persapsi salaktif yang berbeda persepsmya
dalam menanggapi pesan. Dan  golongan
khalayakyanghanyamaumengingalyang sesus|
dengan kepeniingannya. Jadi, isi dan program
yang ditayangkan menjadi talak wkur ternadap
ofek dan dampak yang akan timbuwl daksm
masyarakat, Dengan kondisi yang heterogen
maka pariu dilskukan segmantasi. dan disitulak
peran dari kede klasifikasi usia yang difungsikan
untuk menyveleks! program acara vang tepal.

Pengaplikasian darn kode klasifikasi usia
ini memang sudah tampak dalam beberapa
program acard, namun kode-kode tersabut
seakan-akan tidak pernah disosiaksasikan arti
dan penjelasannya. Karena menuruf pesaria
diskusiFGED, penjelasanmengenalodetersebut
dapat  disefipkan di  sela-sefa |klan  dan
disosialisasikan ke sekolah unbuk siswa dan
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orangiua. Jadi, perluadanya kode klasilikasiusia
urduk mambanty masyarakat dalam memilih
program layangan yang tepat sesual dengan
klasifikasi usia yang dituju oleh stasiun televisi
bersangkutan. Alasan lain adslah dengan
hetercgenitas kondisl penduduk di Indonesia
yang perlu menjadi bahan perhatian.
Semenjak UU Mo, 32 tahun 2002 disahkan,
KPI tidak tinggal diam untuk mengawasi madia.
Kasuz komgkret wang pemah terjadi dan
diberitakan kompas.com (19 agustus 2008)
adalah mengenai teguran yang dilayangkan
oleh KPPl terhadap empal tayangan yang
dianggap bermasalah yaltu, Bleach(indosiar),
CerilaSMA[RCTI), DetektifConan{indosiar), dan
MarutolGlobal TV dan Indosiar). Pemberitaan
tersebut menupakan wujud nyata indakan tegas
yang dilakukan EPI dalam mengonirol dan
mengawasl konten dar layangan  televisi,
lerutarma isi siaran yang ditujukan kepads
anak. Pada pasal 36 UU no 32 tahun 2002
ayal 3 disebutkan bahwa “Isi siaran wajib
memberikan perlindungan dan pemberdayaan
kepada khalayak khusus, yaitu anak-anak dan
remaja, dengan menyviarkan mala acara pada
wakiu yang fiepai, dan lembaga penyiaran
wajih mencantumkan dan'atau menyebutkan
klasifikasi khalavak sesuai dengan isl siaran”
Lintuk witayah Jawsa Timur, isi siaran
diindungi oleh KPID Jawa Timur. Menurut
penuturan Maulana Arif, 5.50s kepala Bidang
Pengawasan Isi Siaran KPID Jawa Timur,
aturan pedoman perilaku penylaran tidak diatur
gepcara jelaz mengenai penempalan  koda
kigsifikesi usia. Dimana delam pedoman
perilaku panyiaran (P3) dan standar program
sigran (SPS), kode BOD {Bimbingan Orang
Tua) sebenamya lidak lermasuk dalam kode
kiasifikasi usis. Pada butan Marst disahkan P33
SPS vang diperbaharui dan ketat, terdiri darl
kode klasifikasi usia P (Pra-sekolah) usia 2-6
tahun, A (Anak) usie T-12 tahun, R (Remaja)
usia 13-17 tahun, dan D (Dewasa) usia 18 tabun
ke atas, Fakior munculnyva kode kasifikasi
P {Pra-sskolah) berdasarkan acuan dari negara
maju bahwa anak di bawah usia 2 tahun tidak
disarankan untuk menonton televisi, Namun P3/
5P5 dirasa masih terlalu ketat, sehingga babum
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#da lembaga penyiaran yang menggunakan
kode P [Pra-zekolah) tersebut.

Masalah lain vang muncul adalah
kerancuankode SUSemualUmur). Dikarenakan
kode SU (Semua Umwr} termasuk dalam
kategori usia O tahun sampai tak terhingga,
padahal seharusnya kode SU (Semua Umaur)
harusnya dibatasi sehingga kode lersebut jelas
dan tdak rancu, karena sejumlah negara, usia
0-2 tahun tdak disarankam wntuk mencmion
tayangan televisi. Menurut UL perindungan
anak, tayangan dengan kode klasifikasi SU
akan berbahaya unfuk anmak di bawah usia
2 tahun, Terdapat alternalil uriuk menutupd
kerancuan kode SU (Semua Umur) dengan
mengganti kode kiasifikesi A (Anak) dengan
kode U {Semua Umur) atau kode SU [Semua
Umur) dihilangkan. ARemnalif ini pun masih
diperiimbangkan, apakah kode klasifikasi 3U
(Semusa Umur) dapat mewsakili khalayak anak-
anak. Diakui Maulana, sosialisasi mengenai
kode klasifikasi yang dilakukan KPID Jawa
Temur masih sagat minim. Sehingga masyarakat
tidak memiliki pengetahuan yang cukup akan
kode kiasifikasi tersebut. Selain ibu, fakta
yang feradi adalah sebenamya pelanggaran
tayangan televisi tidak dapat langsung
digalongkan hitamdan putsh. Halinl dikarenakan
masih banvak fayangan yang abu-abu yang
sebenarmva melanggar UU  Penyiaran dan
tidak panias wnfuk dikonsumsi masyarakal

Dari sudul pandang sanksi yang diberikan,
mamang KPID lebih memickuskan pada
pelanggaran  jam siaran. Mengenal kode
klasifikasi usia, KPID hanya mengharuskan
stasiun lebevisi uniuk memuatnya dalam setiap
program acara yang ditayangkan. Fakta yvang
terjadi adalah masih banyaknya program yang
melanggar aturan mengenai jam siaran. Salah
saiu fakioprnya adaelah PIEPS 2008 banyak
memuat aluran yvang lidak diatur secara tegas.

Dar sudul pandang khalayak sebagal
penerima informasi tedapat berabagai macam
tanggapan vang dihimpun dar adanya FGD
ini, Ada yang merasa direpotkan apabila harus
mengurus prosedur ketika ingin melaporkan
mengenal konten tayangan yang dianggap
tidas sesual. Selaln itu visi dan misi dar KP1
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juga dirasa tidak jelas dan tidak tegas. Apabila
dilihat dan sisl fransparansi, seharisnya kode
kigsifikasl di bold dengan warna  yang
jelas sehingga dapat lerlihat dengan jslas
saat program  acara bertangsung. Hal ini
agar masyarakal terutama enak-anak
sefidaknya mengerti  adanya spesialisasi
{erhadap tayangan yang berlangsung.

KESIMPULAN

Keluarga merupakan target utama dari
adanya sosialisas mangenai kode klasifikasi usia
dalam tayangan televisi, Seyogyanya masyarakat
harus paham leradap fungsi dan tujuan adanya
kode klasifikasi tersabut. Hal tersebul dikarenakan
tidak sedikit masyerakat yang mengetahui
adanya kode kiasifikasi tersebul, namun betum
mamaksimalkan fungsi vang terkandung dalam
kode fersebut. Hal ini berarti bdak semua
masyarakat mengerli hal tersebut  ataupun
paham namun bdak menerapkan kode kiasifikasi
usia lersebut sebapgal pedoman dalam menonton
tayangan televisl,

Fungsi KPI adalah mefindungi masyarakal
masyarakat ierutama dalam konten siaran televisi,
Maka dibweatleh aturam wnfuk mencegah dan
melindungl efek negatil dar isl siaran lelevisi
terhadap masyarakat vaitu UL Penyiaran tahun
2002, Dimara UU tersebut ferkandung dalam
Padoman Parilaku Penyiaran dan Standar Program
Sigran (P3'5PS5), vang pada tahun 2012 PAISPS
diparbaharui.

Sosiglizasi PASPS juga sudah dilakukan
oéeh KPI dengan berbagai metode, namun memang
dirasa belum maksimal dar segi metode kiasik
iceramah/kampanye) vang masih digunakan. Hal
lainyang membusattidakmakeimal adalah sosialisas
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belum menyeluruh menyentuh lapisan masyarakat,
Selain itu, konlen sosialisasi harusnya idak hanya
mengarah pada Keberadaan kode klaifikasi saja,
tapi juga mengarah pada fungsl dan tujuannya,
Dari segi tampilan, bentuk atau simbol
kode klasifikasi usia yang ada zaal ind diniai
idak efektif. Wama, ukuran dan model yang
ditampilkan fteralu transparan sehingga tidak
menarik perhatan penonion. Maka &k heran bika
bamyak masyarakat yang meragukan maksud
sarta wjuan dan fungsi dar kode-kode Klasificasi
usia Au sendiri. Tampilan visual ini juga menjadi
poin penting  bagl  masyarakal  dalam
mamanfaalkan fungsi koda kiasifikasi usia ketiks
memilih dan menonton program siaran televizi.

Ay hrnh ErEna

SARAN

Hasll dari penefitian inl massh sangat
tertzuka bagi penalitian-penelitian lanjuwan dengsan
topik seputar pemanfaatan kode klasifikasi usia,
sepertl  misainya penalitian  tenlang  sebaran
waktu program siargn, dan lain sebagainya.
Yang |efas, publikasi mengenai hasil penefitian
ini sangat diperlukan agar dapat menjadi
pengeiahuan dan landasan perubahan sikap serta
perilaku masyarakatl, terutama orang tua, dalam
mandampingi anaknya uniuk memilih program
siaran yang fepat dan sesuai. Publikasi ini juga
bermanfaal bagi pihak penvelenggara media agar
labih dapal mempaerhabkan isi program siaran,
sehingga dapat menghasilkan program iaran
yang bermutu dan berkualitas bagi khalayak. Dan
yang tsk kalah pentingnya, publikasi ini dapat
berguna bagi pihak regulator media, dalam hal
ini KP1, agar dapal memaksimalkan kinerfjanya —
teruiama pada hal sosialisesi — seria penegakan
peraturan penyiaran yang efextif dan berdaya guna.
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